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Abstrak - Dengan melihat peluang yang ada, bisnis cafe masih merupakan bisnis 

yang menjanjikan. Karena semakin menjamurnya cafe yang ada di Malang, 

sehingga sebuah cafe membutuhkan brand identity. Tidak terkecuali Cotton Co 

sebagai cafe yang akan turut serta meramaikan bisnis cafe yang ada di Malang. 

Dengan adanya brand identity sehingga target market dapat lebih muda untuk 

mengenali cafe tersebut. Target market dari Cotton Co Cafe adalah masyarakat 

mulai dari kalangan menengah terutama kalangan muda seperti anak SMA, 

mahasiswa, bahkan pekerja dan tidak terbatasi oleh usia dan jenis kelamin. Untuk 

tahap pembuatan brand identity ini melalui beberapa tahap yaitu menganalisis 

data cafe dan menganalisis kompetitor. Kemudian hasil dari analisis inilah yang 

menjadi bahan pertimbangan dan acuan yang kemudian diolah menjadi strategi 

desain yang konsisten serta menjadi sebuah konsep yang berbeda dari kompetitor.

Setelah didapatkan data hasil dan analisis dari uji coba, lalu ditarik kesimpulan 
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bahwa brand identity mudah diingat dan melekat kuat di ingatan para target 

market, menu dapat menarik minat konsumen, panduan brand manual book dapat 

dipahami dengan jelas dan informasi yang tertera pada website pun dapat 

tersalurkan dengan baik.

Kata Kunci : Brand Identity, Cotton Co, Kualitatif, Brand Manual Book 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan café di kota Malang saat ini menunjukkan peningkatan yang 

sangat pesat setiap tahunnya, hal tersebut terlihat dari jumlah cafe yang terdaftar 

di Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang (tabel 1.1). Oleh karena itu persaingan 

dalam bisnis cafe semakin ketat. Untuk mengatasi persaingan yang semakin ketat, 

maka diperlukan suatu upaya dari pemilik usaha untuk memenangkan pesaingan 

tersebut. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah menciptakan brand

identity. Menurut Gelder (2005), Brand identity adalah suatu kumpulan dari 

aspek-aspek yang bertujuan untuk menyampaikan merek: latar belakang merek, 

prinsip-prinsip merek, tujuan dan ambisi dari merek itu sendiri. 

Tabel 1.1 Jumlah Cafe di Kota Malang

Melihat peluang tersebut Cotton Co akan turut serta bersaing dalam bisnis 

cafe di Malang. Untuk membedakan Cotton Co dengan cafe lainnya Cotton Co 

memiliki keunikan atau cirri khas. Dengan ciri khas atau konsep cafe yang 

menghadirkan jajanan tradisional tahun 90-an yaitu arum manis atau yang biasa 

disebut permen kapas yang memiliki bau harum yang khas dan manis.

Keunikan yang dimiliki cotton co tersebut menjadi peluang tersendiri agar 

dapat bersaing. Dengan adanya peluang tersebut, Cotton Co berencana untuk 

Tahun Jumlah Cafe

2013 23

2014 45

2015 132
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membuat strategi promosi dan strategi bisnis yang baik untuk meraih 

keberhasilan. Untuk mencapai keberhasilan tersebut salah satunya adalah dengan 

brand identity. Dengan dibuatnya brand identity, konsumen akan lebih mengenal 

cafe tersebut sesuai dengan brand image yang dibentuk sehingga akan membantu 

untuk pembuatan strategi promosi kedepannya. Dengan dibuatnya brand identity

yang berbeda dengan konsep kompetitor, konsumen akan lebih mengenal cafe 

tersebut sesuai dengan brand image yang dibangun dan dibentuk.

METODE PENELITIAN 

 Metode Penelitian yang digunakan diantaranya adalah Studi Literatur yaitu 

tahap pencarian dan pengumpulan data yang berhubungan dengan branding 

melalui buku, jurnal dan website. Survey Observasi yaitu tahap pencarian dan 

pengumpulan data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan “Cotton Co”.

Analisis yaitu tahap pemahaman terhadap masalah-masalah yang ada dan mencari 

kebutuhan apa saja yang diperlukan. Desain yaitu mendesain solusi untuk 

membuat brand identity sesuai dengan hasil analisis yang telah didapatkan. 

Implementasi yaitu Brand Identity akan diimplementasikan pada ruang Interior 

Cafe dan Website. Evaluasi yaitu pengujian akan dilakukan secara verifikasi dan 

validasi. Tahap ini adalah tahap terakhir yang dilakukan untuk memastikan apakah 

pembuatan brand identity ini sudah sesuai dengan yang diingiinkan oleh pemilik 

perusahaan  Cotton Co. Dokumentasi yaitu akan disusun sebagai Laporan Tugas 

Akhir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum proses analisis, dilakukan observasi terlebih dahulu terhadap 

kompetitor yang ada. Setelah proses analisis selesai dilakukan kemudian dimulai 

proses desain, implementasi dan kemudian dilakukan uji coba terhadap hasil 

desain yang telah dibuat dan telah di implementasikan ke media yang digunakan. 

Uji coba dilakukan menjadi dua tahap yaitu proses verifikasi dan validasi. 

 Uji coba verifikasi dilakukan pada Brand Manual Book, media cetak dan 

website. Uji coba dilakukan untuk menjaga konsistensi logo, dilakukan dengan 
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cara melakukan tes penerapan logo Cotton Co dengan benar. Uji coba validasi 

logo atau brand identity dilakukan pada 30 orang yang termasuk dalam target 

market Cotton Co café yang terdiri dari perempuan sebanyak 16 orang dengan 

usia 17 – 23 tahun, laki – laki sebanyak 14 orang dengan usia 20 – 31 tahun.

Tujuan dari validasi tersebut adalah agar konsumen dapat mengenali logo dengan 

baik. Responden dipersilahkan mengisi angket validasi logo yang telah 

disediakan. Gambar angket uji coba validasi Logo adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.  Angket Uji Coba Validasi Logo 

Pertanyaan pertama adalah mengenai pendapat responden terhadap logo 

dan desain Cotton Co yaitu bergerak di bidang usaha apa. Hasil dari pilihan 

responden terdapat pada Diagram 1. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa 

seluruh responden memilih Cotton Co bergerak di bidang usaha café. Hal itu 

membuktikan bahwa logo yang dibuat telah mencerminkan sebuah café. 
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Diagram 1. Pilihan Responden Cotton Co Bergerak Di Bidang Usaha Apa 

Pertanyaan kedua adalah mengenai pendapat responden tentang produk 

apa saja yang dijual oleh Cotton Co. Hasil dari pilihan responden terdapat pada 

Diagram 2. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memilih permen kapas sebanyak 27 responden, coffe sebanyak 25 responden dan 

kue sebanyak 20 responden sebagai produk yang dijual di Cotton Co. Hal itu 

membuktikan bahwa logo yang dibuat dapat mencerminkan produk yang akan 

dijual oleh Cotton Co. 

 

Diagram 2. Pilihan Responden Mengenai Produk Apa Saja Yang Dijual 

Oleh Cotton Co 
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Pertanyaan ketiga adalah mengenai pendapat responden tentang suasana 

dari Cotton Co. Hasil dari pilihan responden terdapat pada Diagram 3. Dari 

diagram tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas responden memilih homey 

sebanyak 20 responden, vintage sebanyak 15 responden, modern dan minimalis 

masing-masing sebanyak 14 responden sebagai suasana dari Cotton Co. Hal itu 

membuktikan bahwa logo yang dibuat dapat mencerminkan konsep café yang 

akan diusung oleh Cotton Co. 

 

Diagram 3. Pilihan Responden Mengenai Suasana Dari Cotton Co 

Pertanyaan keempat adalah mengenai pendapat responden tentang kesan 

dari desain logo Cotton Co. Hasil dari pilihan responden terdapat pada Diagram 4. 

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas responden memilih 

minimalis yaitu sebanyak 22 responden, lucu dan unik masing-masing sebanyak 

10 responden sebagai kesan dari desain logo Cotton Co. Hal itu membuktikan 

bahwa desain logo yang telah dibuat dapat mencerminkan konsep logo Cotton Co. 
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Diagram 4. Pilihan Responden Mengenai Kesan Dari Desain Logo Cotton 

Co

Pertanyaan kelima adalah mengenai pendapat responden apakah tertarik 

untuk mencoba jika Cotton Co adalah sebuah cafe. Hasil dari pilihan responden 

terdapat pada Diagram 5. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa hampir 

seluruh responden memilih ya yaitu sebanyak 29 responden. Hal itu membuktikan 

bahwa desain logo yang telah dibuat dapat menarik minat konsumen untuk datang 

ke Cotton Co. 

 

Diagram 5. Pilihan Responden Untuk Datang Ke Cotton Co 
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Pertanyaan keenam adalah mengenai pendapat responden manakah logo 

yang menurut mereka paling menarik. Hasil dari pilihan responden terdapat pada 

Diagram 6. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memilih Cotton Co yaitu sebanyak 20 responden, sedangkan LABORE sebanyak 

7 responden dan CALORIES sebanyak 3 responden. Hal itu membuktikan bahwa 

desain logo yang telah dibuat dapat membuat konsumen tertarik dengan Cotton 

Co. 

 

Diagram 6. Pilihan Responden Manakah Logo Yang Paling Menarik 

Uji coba validasi buku menu dilakukan pada 30 orang secara acak yang 

termasuk dalam target market Cotton Co Café yang terdiri dari perempuan 

sebanyak 16 orang dengan usia 17 – 23 tahun, laki – laki sebanyak 14 orang 

dengan usia 20 – 31 tahun.. Tujuan dari validasi tersebut adalah dapat

memberikan informasi yang jelas kepada konsumen. Responden dipersilahkan 

mengisi angket validasi logo yang telah disediakan. Gambar angket uji coba 

validasi Buku Menu Cotton Co adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.  Angket Uji Coba Validasi Buku Menu 

Hasil dari pilihan responden terdapat pada Diagram 7. Dari diagram 

tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi responden informasi yang terdapat pada 

menu jelas, desain menu menarik dan tertarik untuk datang ke Cotton Co. 

 

Diagram 7. Angket Uji Coba Validasi Buku Menu
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 Uji coba validasi brand manual book dilakukan pada 10 orang desainer 

grafis yang terdiri dari perempuan sebanyak 4 orang dengan usia 21 – 23 tahun, 

laki – laki sebanyak 6 orang dengan usia 22 – 24 tahun. Tujuan dari validasi 

tersebut adalah sebagai media acuan untuk menstandarisasi identitas yang tealah 

dibuat untuk menjaga konsistensi identitas (logo) tersebut agar tetap tampil baik 

dan tidak salah dalam penempatannya pada berbagai media branding. Responden 

dipersilahkan mengisi angket validasi brand manual book yang telah disediakan. 

Gambar angket uji coba validasi brand manual book Cotton Co adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 3. Angket Uji Coba Validasi Brand Manual Book 

Hasil dari pilihan responden terdapat pada Diagram 8. Dari diagram 

tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi responden informasi yang terdapat pada 

brand manual book jelas dan lengkap, responden mengetahui pengaplikasian logo 

ke berbagai macam media serta tampilan brand manual book menarik dan sesuai. 
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Diagram 8. Angket Uji Coba Validasi Brand Manual Book 

Uji coba validasi website dilakukan pada 30 orang secara acak yang 

termasuk dalam target market Cotton Co Café yang terdiri dari perempuan 

sebanyak 13 orang dengan usia 18 – 24 tahun, laki – laki sebanyak 17 orang 

dengan usia 22 – 37 tahun. Tujuan dari validasi tersebut adalah mengetahui 

pendapat responden mengenai website yang telah dibuat. Responden 

dipersilahkan mengisi angket validasi logo yang telah disediakan pada google 

form. Gambar angket uji coba validasi website Cotton Co adalah sebagai berikut :

Gambar 4. Angket Uji Coba Validasi Website 
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Hasil dari pilihan responden terdapat pada Diagram 8. Dari diagram 

tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi responden informasi yang terdapat pada 

website jelas dan lengkap, navigation bar mudah diakses, tampilan website 

menarik dan responden tertarik untuk datang ke café. 

 

Digram 8. Angket Uji Coba Validasi Website 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari proses perancangan Brand Identity Cotton Co Cafe 

adalah sebagai berikut : 

Tampilan visual Cotton Co Cafe yang sesuai dengan konsep dan 

terbentuknya identitas baru yang konsisten. 

Setelah permasalahan dapat teratasi, maka akan tercipta sebuah brand 

awareness pada target market Cotton Co Cafe. 

Saran untuk perancangan Brand Identity Cotton Co Cafe adalah sebagai 

berikut : 

Penambahan alternatif tipografi pada Brand Manual Book. 

Penambahan foto makanan dan minuman pada buku menu. 

Penambahan keterangan pada foto makanan dan minuman. 
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